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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP KEUANGAN, PERILAKU KEUANGAN DAN
PENGETAHUAN KEUANGAN TERHADAP LITERASI KEUANGAN
(Studi Kasus Pada ASN Wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi

Lampung)

Oleh :

PUJI NURYANA
pujinuryanal212@gmail.com

Tingkat literasi keuangan Indonesia jauh lebih rendah di bandingkan dengan Negara
tetangga seperti Philipina, Malaysia, Thailand, dan Singapura. Secara umum literasi
keuangan wanita di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, perilaku keuangan dan
pengetahuan keuangan terhadap literasi keuangan (studi kasus pada ASN wanita di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung). Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel 110
responden yang merupakan wanita karir di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung. Untuk menjawab masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan alat analisis SPSS. 20.0. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa sikap keuangan, dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap
literasi keuangan, sedangkan pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan.

Kata Kunci — Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan, Pengetahuan Keuangan, dan
Literasi Keuangan.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF FINANCIAL ATTITUDE, FINANCIAL BEHAVIOR, AND
FINANCIAL KNOWLEDGE ON FINANCIAL LITERACY
(A Case Study on Female Civil Servant in Regional Revenue Agency of

Lampung)

By:
PUJI NURYANA

Pujinuryanal2l12@gmail.com

The level of Indonesia's financial literacy is much lower than neighboring countries
such as the Philippines, Malaysia, Thailand, and Singapore. In general, women
financial literacy in Indonesia is lower than men. The purpose of this study was to
determine the effect of financial attitudes, financial behavior, and financial
knowledge on financial literacy. This type of study used quantitative research with an
associative approach. The data collection technique in this study used purposive
sampling with a total sample of 110 respondents who were female civil servants in
the Regional Revenue Agency of Lampung (Bahasa: Badan Pendapatan Daerah of
Lampung). This study used SPSS version 20 to determine the problem and test the
hypothesis proposed. The result of this study indicated that financial attitudes and
financial behavior affected financial literacy. Meanwhile, the financial knowledge did
not have an effect on the financial literacy.

Keywords: Financial Attitude, Financial Behavior, Financial Knowledge,

Financial Literacy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hampir semua negara di dunia menghadapi masalah literasi keuangan, dan untuk
kesejahteraan keuangan seseorang dan keluarganya, diperlukan tingkat literasi
keuangan yang memadai (Rai et al., 2019). Dimana, peningkatan pemahaman
mengenai literasi keuangan dapat meningkatkan kebiasaan masyarakat untuk
menabung dan berinvestasi (kompas.com). Saat ini sangat penting untuk
menciptakan kesadaran akan literasi keuangan karena dapat meminimalkan
kemungkinan tersesat dalam keputusan investasi (Braunstein dan Welch 2002).
Anthes dan Most (2000) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan
kemampuan untuk mengetahui, menganalisis, dan mengelola keuangan yang
mempengaruhi kesejahteraan keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan
individu untuk mengambil keputusan yang cukup besar sehubungan dengan

penggunaan uang yang efektif dan efisien (Rai et al., 2019).

Tingkat literasi keuangan Indonesia jauh lebih rendah di bandingkan dengan
Negara tetangga seperti Philipina 27%, Malaysia 66%, Thailand 73%, dan
Singapura 98% (Otoritas Jasa Keuangan 2017). Secara umum literasi keuangan
wanita di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut

sesuai dengan data dari OJK yang dijelaskan pada gambar berikut:

288
0,00 39,95 36,13
0,00
0,00
0,00

M Laki-Laki m Wanita

Gambar 1.1 Tingkat literasi keuangan Indonesia
Sumber: OJK, 2019 (diolah penulis)



Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2019, wanita Indonesia memiliki tingkat literasi 36,13%, tingkat ini lebih
rendah dibandingkan dengan tingkat literasi laki-laki sebesar 39,95%. Menurut
indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia berdasarkan provinsi, provinsi
Lampung berada dibawah rata-rata nasional yaitu sebesar 2,69% yaitu pada
peringkat kedua belas terendah di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan 2017).
Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat disebabkan kurangnya

pemahaman masyarakat tentang pengelolaan keuangan.

Peneliti melakukan pra-survei pada tanggal 8 Januari 2021. Survei tersebut
dilakukan terhadap ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Lampung dengan melakukan wawancara secara langsung. Hasil survei
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan ASN wanita yang bekerja di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung berada dalam kategori yang
rendah. Dalam hal ini wanita karir perlu meningkatkan pengetahuan di bidang
investasi, tabungan dan asuransi. Indikator pertanyaan — pertanyaan dalam
penelitian ini adalah basic personal finance dimana pengalokasian dana belum
berdasarkan skala prioritas, income & spending yaitu dalam menentukan sumber
dana, namun belum membiasakan diri untuk mengeluarkan uang secara bijak dan
tidak boros, credit & debt dalam menentukan kapan saat yang tepat untuk
berhutang, saving & investment and insurance yaitu minat investasi masa depan
dalam pengelolaan keuangan yang rendah. Informan dalam penelitian ini
merupakan wanita yang sudah berumah tangga, karena mereka tidak hanya
menghadapi kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk, jasa dan
pasar, tetapi juga harus menanggung risiko yang lebih besar di masa depan dalam
pengelolan keuangan. Mengatur keuangan menjadi tantangan, membutuhkan
perhatian khusus, strategi, kreativitas, dan disiplin untuk menjaga kondisi

keuangan agar tetap sehat (Rahmayanti et al., 2019).



Lusardi dan de Bassa Scheresberg (2017) mengidentifikasi bahwa wanita yang
sudah memiliki keluarga cenderung menghadapi kesulitan keuangan. Pada
umumnya wanita lebih cenderung berperan dalam mengurus semua kebutuhan
ekonomi agar dapat terpenuhi dengan baik. Peran wanita di dalam kehidupan
berkeluarga sangat penting, apabila tidak memaksimalkan pengelolaan uang
dengan baik maka akan terjadi kesenjangan ekonomi. Kesenjangan ekonomi
dikarenakan sikap keuangan yang cenderung tidak bertanggung jawab pada
penggunaan uang. Wanita yang mempunyai sikap keuangan yang baik cenderung

bertanggungjawab terhadap penggunaan uang (Rai et al., 2019).

Ada berbagai komponen yang berhubungan dengan literasi keuangan. Faktor
pertama adalah sikap keuangan. Sikap Keuangan merupakan sebuah kombinasi
dari konsep informasi dan emosi melalui proses pembelajaran dan hasil
kecenderungan untuk bertindak positif (Yuningsih et al., 2017). Devi (2016)
menyimpulkan bahwa jenis kelamin adalah salah satu faktor utama yang
mempengaruhi literasi keuangan di Indonesia, dan rata-rata wanita mengalami
kesulitan dalam pengambilan keputusan terkait menabung dan berinvestasi.
Sikap keuangan yang bijak akan menciptakan ketahanan keuangan yang lebih
baik dalam berbagai kondisi keuangan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan (Rai et al., 2019) bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap
literasi keuangan wanita Kkarir. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmayanti et al., (2019) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif sikap keuangan terhadap literasi keuangan. Dimana, semakin

baik sikap keuangan maka semakin tinggi literasi keuangan wanita tersebut.

Wanita yang memiliki sikap keuangan yang baik akan mempertimbangkan
membeli atau menggunakan sesuatu dengan melihat manfaat dan kerugiannya.
Hal tersebut akan menunjukkan bahwa wanita sebagai konsumen yang cerdas

dalam pengelolaan keuangan dalam keluarganya dan lebih baik dalam



pengambilan keputusan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yuningsih et al., (2017) bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap literasi keuangan. Artinya, sikap keuangan tidak mempunyai

pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan yang baik.

Faktor berikutnya yaitu perilaku keuangan. Menurut Nofsinger (2001) perilaku
keuangan mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam
sebuah penentuan keuangan. Seseorang yang memiliki perilaku keuangan
bertanggung jawab dan cenderung efektif dalam penggunaan uang yang
dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang, investasi, serta
membayar pinjaman dengan tepat waktu (Susanti, 2017) . Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rai et al., ( 2019) bahwa terdapat pengaruh positif
antara perilaku keuangan terhadap literasi keuangan wanita karir. Penelitian ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti et.,al (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif perilaku keuangan terhadap literasi
keuangan. Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang baik cenderung
efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,
menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban
tepat waktu. Wanita yang memiliki perilaku keuangan yang baik mempunyai
tingkat literasi keuangan yang tinggi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Thapa (2015) bahwa perilaku keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap literasi keuangan.

Faktor berikutnya yang berhubungan dengan literasi keuangan yaitu pengetahuan
keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan informasi dan suatu konsep agar
individu dapat membandingkan beberapa produk dan layanan keuangan serta
dapat mempertimbangkan keputusan keuangan dengan baik. Wanita yang
memiliki pengetahuan keuangan pada umumnya lebih berhati — hati dalam

mempertimbangkan keputusan keuangan sehingga tidak menimbulkan masalah



keuangan, seperti membuat keputusan investasi yang salah serta menghabiskan
uang yang dimiliki untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan (Morgan dan
Trinh 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh van Rooij et al., (2011)
mengidentifikasi bahwa pengetahuan keuangan memiliki pengaruh terhadap
literasi keuangan. Artinya, banyak orang yang memiliki pengetahuan keuangan
sadar akan merencanakan lebih baik untuk keuangan mereka. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rai et al., (2019) menunjukkan bahwa perempuan
memiliki pengetahuan keuangan yang kurang dan tidak berhubungan dengan
literasi keuangan wanita Kkarir. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hung dan Parker (2009) menunjukkan bahwa perempuan
memiliki pengetahuan keuangan yang kurang dan tidak berhubungan dengan

literasi keuangan.

Penelitian ini mengambil objek ASN wanita yang sudah berumah tangga, karena
wanita yang sudah berumah tangga memiliki tugas untuk mengatur keuangan
agar dapat mewujudkan keuangan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh sikap keuangan, perilaku keuangan, dan pengetahuan keuangan
terhadap literasi keuangan yang dimiliki oleh ASN wanita yang sudah berumah
tangga karena mereka tidak hanya menghadapi kompleksitas yang semakin
meningkat dalam produk, jasa dan pasar, tetapi juga harus menanggung risiko
yang lebih besar di masa depan dalam pengelolan keuangan. Mengatur keuangan
menjadi tantangan, membutuhkan perhatian khusus, strategi, kreativitas, dan
disiplin untuk menjaga agar kondisi keuangan tetap sehat ( Rahmayanti et al.,
2019).

Karena wanita adalah bagian yang sangat penting dari masyarakat dan mereka

harus mengambil banyak keputusan bagi dirinya maupun dalam rumah



tangganya, perhatian utamanya adalah bagaimana meningkatkan literasi
keuangan mereka, karena dapat mempengaruhi kesejahteraan diri maupun
keluarga. Kasman et al., (2018) menyoroti bahwa wanita karir menghadapi
tekanan yang lebih besar karena mereka diharapkan untuk menyeimbangkan
karir profesional dengan tanggung jawab lain seperti orang tua ataupun anak.
Namun, hingga saat ini penelitian yang dilakukan di bidang literasi keuangan
belum memadai pada ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi

Lampung.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengenali pentingnya literasi keuangan di
kalangan wanita pada Instansi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung.
Maka perlu adanya menguji pengaruh sikap keuangan, perilaku keuangan dan
pengetahuan keuangan terhadap literasi keuangan ASN wanita yang bekerja di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pengetahuan
Keuangan Terhadap Literasi Keuangan (Studi Kasus ASN Wanita di Badan

Pendapatan Daerah Provinsi Lampung)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap literasi keuangan ASN wanita
di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung?
2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap literasi keuangan ASN
wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung?
3. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap literasi keuangan ASN
wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung ?
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di deskripsikan,

maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari ASN wanita di Badan

Pendapatan Daerah Provinsi Lampung sebagai responden dan dijadikan sebagai

bahan penelitian.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap literasi keuangan ASN

wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung.

. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap literasi keuangan

ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung.
Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap literasi

keuangan ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung

Pada penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pekerja wanita dalam
meningkatkan wawasan tentang kecerdasan keuangan serta pemahaman
mengenai permasalahan keuangan yang terjadi dalam kehidupan sehari — hari
sehingga memiliki keterampilan, keahlian, dan pengetahuan dalam
mengendalikan keuangan dengan baik dan menjadi pribadi yang mapan dalam
segi keuangan.

Bagi Akademisi

Dalam penelitian ini penulis berharap agar dapat dipergunakan dengan baik
sebagai tuntunan dan referensi bagi studi riset yang akan datang. Penelitian
ini dapat dimanfaatkan bagi kebutuhan riset berikutnya seperti menjadi bahan
bacaan, panduan dasar perluasan penelitian dan menambah wawasan untuk

pengembangannya.



3. Bagi Peneliti
Sebagai sumber informasi bagi peneliti dalam mengimplementasikan ilmu
manajemen yang didapatkan pada saat menempuh pendidikan program
sarjana manajemen di universitas. Penelitian ini telah memberikan
pengetahuan serta menambah wawasan peneliti mengenai literasi keuangan

sehingga dapat memecahkan permasalahan keuangan dengan tepat dan efektif.

1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan laporan penelitian ini terdiri dari :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mengungkapkan dasar-dasar

teori yang berhubungan dengan permasalahan yang ada.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi desain penelitian,
populasi dan sampel penelitian, sumber data dan data yang diperlukan, definisi

operasional dan pengukuran variabel, analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab 4 (empat) hasil dan pembahasan ini menjelaskan tentang hasil dari

penelitian yang telah dilakukan dan dilakukan pembahasan secara keseluruhan.



BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab 5 (lima) simpulan dan saran ini menjelaskan tentang simpulan dari

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka adalah suatu susunan tulisan diakhir sebuah karya ilmiah yang
isinya berupa nama penulis, judul, tulisan, penerbit, identitas penerbit, dan tahun
terbit.

LAMPIRAN
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB)
Teori ini merupakan teori sosial yang memprediksi perilaku manusia, alasan
utama perilaku pengambilan keputusan merupakan hasil dari proses reasoning
yang dipengaruhi oleh sikap, norma dan pengendalian perilaku (Smith et al.,
2007). Perilaku manusia bisa disebabkan oleh alasan — alasan atau kemungkinan
yang berbeda, hal ini berarti bahwa keyakinan seseorang tentang konsekuensi dari
sikap / perilaku, keyakinan akan ekspektasi terhadap orang lain dan adanya faktor
— faktor yang mungkin menghalangi perilaku tersebut. Teori ini melanjutkan
bahwa latar belakang seperti gender, usia, sikap, perilaku, dan pengetahuan akan
mempengaruhi keyakinan seseorang terhadap pengambilan keputusan yang pada
akhirnya akan mempengaruhi perilaku seseorang (Sommer 2011). Theory of
planned behavior ini dalam kaitannya dengan literasi keuangan yaitu mampu
menolong seseorang untuk memperbaiki level pemahaman seseorang untuk
menghadapi masalah keuangan yang memungkinkan untuk mengolah informasi

keuangan lalu membuat keputusan keuangan (Margaretha dan Sari 2015).

Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior) merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of Reasoned
Action). TPB merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan untuk
menjelaskan determinan perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991) faktor sentral
dari perilaku individu adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh niat individu
(behavior intention) terhadap perilaku tertentu tersebut. Niat untuk berperilaku
dipengaruhi oleh tiga komponen vyaitu (1) sikap (attitude), (2) norma subjektif
(subjective norm) dan (3) persepsi kontrol keperilakuan (perceived behavior

control).
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Seseorang dapat saja memiliki berbagai macam keyakinan terhadap suatu
perilaku, namun ketika dihadapkan pada suatu kejadian tertentu, hanya sedikit
dari keyakinan tersebut yang timbul untuk mempengaruhi perilaku. Sedikit
keyakinan inilah yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku individu (Ajzen
1991). Keyakinan yang menonjol ini dapat dibedakan menjadi pertama, Behavior
belief yaitu keyakinan individu akan hasil suatu perilaku dan evaluasi atas hasil
tersebut. Behavior belief akan mempengaruhi sikap terhadap perilaku (attitude
toward behavior). Kedua adalah normative belief yaitu keyakinan individu
terhadap harapan normatif orang lain yang menjadi rujukannya seperti keluarga,

teman, serta motivasi untuk mencapai harapan tersebut.

Harapan normatif ini membentuk variabel norma subjektif (subjective norm) atas
suatu perilaku. Ketiga adalah control belief yaitu keyakinan individu tentang
keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilakunya dan
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal tersebut mempengaruhi perilakunya.
Control belief membentuk variabel persepsi kontrol keperilakuan (perceived
behavior control). Dalam TPB, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
keperilakuan ditentukan melalui keyakinan-keyakinan utama. Determinan suatu
perilaku merupakan hasil dari penilaian keyakinan — keyakinan dari individu, baik
sebagai secara positif maupun negatif. Teori Perilaku Terencana atau TPB
(Theory of Planned Behavior) didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah
makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-informasi yang mungkin
baginya secara sistematis (Achmat 2010). Orang memikirkan implikasi dari
tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku-perilaku tertentu.
2.2 Literasi Keuangan

Chen, H., & Volpe (1998) menyatakan bahwa literasi keuangan sebagai
pengetahuan untuk mengelola keuangan agar mendapatkan kehidupan yang lebih

sejahtera di masa yang akan datang. Literasi keuangan menolong seseorang untuk
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memperbaiki level pemahaman seseorang untuk menghadapi masalah keuangan
yang memungkinkan untuk mengolah informasi keuangan lalu membuat
keputusan keuangan (Margaretha dan Sari 2015). Literasi keuangan secara umum
dapat dijelaskan sebagai kemampuan seseorang dalam menganalisa, mengelola,
serta mengatasi permasalahan keuangan pribadi (Sohn et al. 2012). Marheni
(2020) mengungkapkan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan menilai
melalui pengambilan keputusan yang efektif terkait pemakaian, dan pengelolaan
uang. Kemampuan masyarakat membuat ataupun mengambil keputusan keuangan
demi kepentingan mereka sendiri baik dari jangka pendek maupun jangka
panjang, dimana mengharuskan masyarakat untuk memiliki pemahaman yang
baik tentang konsep keuangan seperti inflasi, bunga majemuk dan resiko yang

beragam.

Literasi keuangan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, dalam berbagai
kasus menunjukkan bahwa ketepatan dalam pengambilan keputusan keuangan
sangat menentukan kesejahteraan manusia di masa yang akan datang. Literasi
keuangan dapat dikatakan sebagai sebuah pemahaman yang komprehensif tentang
berbagai resiko yang akan terjadi ketika sebuah keputusan keuangan diambil.
Sehingga seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik dapat mengambil
keputusan yang berkaitan dengan keuangan secara bijak. Pemahaman tentang
literasi keuangan sebagai proses membangun kemampuan tentang produk-produk
serta konsep keuangan melalui informasi, instruksi dan nasihat untuk
mengembangkan keahlian serta kepercayaan diri dan kesadaran terhadap risiko
keuangan. Mampu mengatasi dengan perlindungan asuransi serta meningkatkan
peluang membuat keputusan keuangan yang cerdas. Mengetahui tentang produk-
produk keuangan, dan mampu membuat tindakan alternatif untuk meningkatkan
kesejahteraan (Desiyanti 2016). Chen, H., & Volpe (1998) menyebutkan beberapa
indikator literasi keuangan yang meliputi :

1. Pengetahuan umum pengelolaan keuangan.
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Menurut S.P Wagland dan S. Taylor (2009) dalam penelitian Yushita (2017)
pengetahuan tentang keuangan mencakup pengetahuan keuangan pribadi,
yakni bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran, serta memahami
konsep dasar keuangan. Konsep dasar keuangan tersebut mencakup
perhitungan tingkat bunga sederhana, bunga majemuk, pengaruh inflasi,
opportunity cost, nilai waktu uang, likuiditas suatu aset, dan lain-lain.

. Tabungan dan pinjaman.

Menurut Garman dan Forgue (2010) tabungan adalah akumulasi dana

berlebih yang diperoleh dengan sengaja mengkonsumsi lebih sedikit dari

pendapatan. Dalam pemilihan tabungan, ada enam faktor yang perlu
dipertimbangkan Kapoor et al.,(2004), yaitu:

a) Tingkat pengembalian (persentase kenaikan tabungan)

b) Inflasi (perlu dipertimbangkan dengan tingkat pengembalian karena
dapat mengurangi daya beli)

c) Likuiditas (kemudahan dalam menarik dana jangka pendek tanpa
kerugian atau dibebani uang pembayaran)

d) Keamanan (ada tidaknya proteksi terhadap kehilangan uang jika bank
mengalami kesulitan keuangan)

e) Pembatasan-pembatasan dan uang pembayaran (penundaan atas
pembayaran  bunga yang dimasukkan dalam rekening dan
pembebanan  uang pembayaran suatu transaksi tertentu untuk
penarikan deposito).

. Asuransi.

Menurut Mehr dan Cammack (1980) dalam penelitian Yushita (2017) asuransi

merupakan suatu alat untuk mengurangi risiko keuangan, dengan cara

pengumpulan unit-unit eksposur (exposure) dalam jumlah yang memadai,
untuk membuat agar kerugian individu dapat diperkirakan. Kemudian,
kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang

tergabung.
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4. Investasi
Menurut Garman dan Forgue (2010) investasi adalah menyimpan atau
menempatkan uang agar bisa bekerja sehingga dapat menghasilkan uang
yang lebih banyak. Cara yang sering digunakan seseorang dalam berinvestasi
yakni dengan meletakkan uang ke dalam surat berharga termasuk saham,
obligasi dan reksadana.

2.3 Sikap Keuangan
Pankow (2003) menyatakan bahwa sikap keuangan sebagai keadaan fikiran
seseorang, pendapat, serta penilaian tentang keuangan yang diaplikasikan
terhadap sikap. Shockey (2002) menyatakan bahwa sikap keuangan adalah
sebuah kombinasi dari konsep informasi dan emosi tentang proses pembelajaran
dan hasil kecenderungan untuk bertindak positif. Sikap keuangan merupakan
perasaan mendukung (positif) atau tidak mendukung (negatif) berdasarkan

evaluasi menyeluruh seseorang terhadap uang (Ajzen 2005).

Sikap keuangan adalah aplikasi dari prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan
nilai melalui pembuatan keputusan keuangan dan pengelolaan sumber daya
keuangan dengan sebaik baiknya (Rajna dan Anthony 2011). Herdjiono and
Damanik (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap keuangan
dan tingkat masalah keuangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap
keuangan juga berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur keuangannya.
Indikator sikap keuangan menurut (Rai et al., 2019) diantaranya :
1. Sikap individu terhadap risiko
Sages dan Grable (2010) mengemukakan bahwa individu dengan tingkat
toleransi risiko keuangan yang lebih rendah menghadapi kesulitan dalam
pengambilan keputusan keuangan, dan mereka tidak puas dengan kompetensi

manajemen keuangan mereka.
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2. Perencanaan keuangan jangka pendek atau panjang
Senduk (2000) mendefinisikan perencanaan keuangan adalah proses
merencanakan tujuan-tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang. Wibawa (2003) dalam penelitian Yushita (2017) mengungkapkan
manfaat perencanaan keuangan diantaranya : perencanaan keuangan tidak
menjanjikan orang menjadi kaya mendadak, akan tetapi lebih pada
pendisiplinan langkah untuk mengendalikan diri dan menyediakan kondisi
finansial masa depan terbaik bagi diri sendiri dan keluarga secara efektif dan
efisien, jaminan keuangan yang aman dan perencanaan keuangan keluarga
akan membantu secara efisien dan efektif meraih cita-cita finansial.
Margaretha dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa selain menetapkan
keputusan keuangan jangka pendek seperti tabungan dan pinjaman, individu
juga harus memikirkan keputusan keuangan jangka panjang seperti
perencanaan pensiun dan perencanaan pendidikan untuk anak-anaknya.

3. Stres dalam menangani keuangan
Krishna et al., (2010) menjelaskan bahwa literasi keuangan membantu
individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan
hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan). Kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (miss-management) seperti kesalahan penggunaan kartu kredit, dan
tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan keuangan dapat
menyebabkan stress, dan rendahnya kepercayaan diri.

4. Kepuasan terhadap keadaan keuangan
Kepuasan keuangan merupakan keadaan kondisi keuangan yang sehat secara
finansial, sehingga merasa bahagia dan bebas dari rasa khawatir terhadap
kondisi keuangan yang dimiliki (Chandra dan Memarista 2015).



16

2.4 Perilaku Keuangan

Menurut Darman dan Isfenti (2011) dalam penelitian Edi et al., (2018)
mengemukakan bahwa perilaku keuangan menggambarkan cara di mana seorang
individu berperilaku ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus
dibuat. Nofsinger (2001) mengatakan bahwa perilaku keuangan mempelajari
bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan.
Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung
efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,
menghemat uang dan mengontrol belanja, investasi, serta membayar kewajiban
tepat waktu (Susanti et al., 2017).

Mien dan Thao (2015) mengatakan perilaku keuangan dianggap sebagai konsep
kunci dalam disiplin keuangan, terutama berkaitan dengan pengelolaan dana
yang efektif. Individu harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola sumber keuangan pribadinya secara efektif demi kesejahteraan
keuangannya. Indikator perilaku keuangan menurut (Rai et al., 2019)
diantaranya:
1. Perilaku menabung,
Perilaku menabung merupakan suatu perilaku yang dilakukan seseorang
dengan menyisihkan sebagian pendapatannya untuk disimpan dan digunakan
di masa depan Bank Indonesia, (2010) dalam penelitian (B. H. Putra 2018).
2. Pembayaran tagihan & pinjaman
Atkinson dan Messy (2012) perilaku keuangan negatif seperti sangat
bergantung pada kredit dan pinjaman melemahkan kesejahteraan keuangan
mereka.
3. Perilaku investasi
Ricciardi dan Simon dalam Gumanti (2009) dalam Widayat (2010)

mengemukakan bahwa keuangan perilaku menekankan pada penjelasan
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(explain) dan pemahaman (understanding), pola perilaku investor termasuk di
dalamnya proses emosi psikologis yang mempengaruhi keputusan investasi.

4. Perilaku perencanaan keuangan
Atkinson dan Messy (2012) menyatakan bahwa perilaku keuangan yang
positif dari individu seperti perencanaan yang tepat untuk pengeluaran dan
menjaga stabilitas keuangan meningkatkan tingkat literasi keuangan mereka.

Pengetahuan Keuangan

Yuningsih et al., (2017) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan sebagai jenis
modal manusia tertentu yang diperoleh dalam siklus hidup melalui belajar aspek
yang mempengaruhi kemampuan untuk mengelola pendapatan, pengeluaran dan
tabungan dalam cara yang efektif. Widiyati et al., (2018) menjelaskan bahwa
masyarakat memahami fungsi tabungan, cara menghitung bunga sehingga
meningkatkan literasi masyarakat terhadap keuangan. Semakin baik pengetahuan
keuangan seseorang, semakin tinggi minat untuk memiliki perencanaan
keuangan, dimana masyarakat akan berpikir jangka panjang untuk masa
depannya. Pengetahuan membantu seseorang menghindari terjadinya penipuan
uang, mengajarkan pendekatan yang baik dan benar dalam berinvestasi untuk
kebutuhan masa depan dan membeli jenis asuransi yang tepat. Pengetahuan
keuangan diperlukan karena dengan adanya pengetahuan pada uang, masyarakat
lebih kompeten dalam menghadapi masalah keuangan. Masyarakat tidak dapat
berhitung dengan benar karena memiliki pengetahuan keuangan yang rendah dan
kurang kesadaran pentingnya uang. Sebagian besar wanita tidak mengetahui cara
mengelola penghasilan mereka akibat kurangnya literasi keuangan, sehingga
mereka melakukan pengeluaran berdasarkan keinginan, tidak berdasarkan

kebutuhan.

Soetiono (2018) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan atau pemahaman

(financial knowledge) berkaitan dengan pengetahuan mengenai lembaga jasa
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keuangan formal, produk dan layanan jasa lembaga keuangan, pengetahuan

terkait dengan delivery channel dan karakteristik produk. Indikator pengetahuan

keuangan menurut (Lusardi dan Mitchell 2008) diantaranya :

1. Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic personal finance)
Konsep basic personal finance mencakup berbagai pemahaman seseorang
terhadap suatu sistem keuangan (perhitungan tingkat bunga sederhana,
bunga majemuk, tingkat inflasi, nilai waktu uang, modal kerja dan lain-
lain).

2. Pengetahuan manajemen uang (money management)

Konsep money management mencakup bagaimana setiap individu dapat
mengelola dan menganalisis keuangan pribadi mereka. Pemahaman
literasi keuangan yang baik memberikan praktek keuangan yang baik pula
pada pengelolaan keuangan setiap individu. Individu juga diarahkan tentang
bagaimana menyusun anggaran dan membuat prioritas penggunaan dana yang
tepat sasaran.

3. Pengetahuan manajemen kredit dan utang (credit and debt management)
Menurut UU No 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No 7 tahun 1992
tentang perbankan, kredit ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
disamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antar bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Sedangkan manajemen utang
merupakan proses pembayaran utang dengan melibatkan pihak ketiga untuk
membantu peminjam utang. Konsep credit and debt management mencakup
bagaimana setiap individu dalam memanfaatkan kredit dan utang saat
mengalami kekurangan dana. Semakin meningkatnya kebutuhan hidup setiap
individu yang mengakibatkan ketidakseimbangan terhadap pengeluaran dan
pendapatan, maka setiap individu dapat menggunakan kredit dan utang

sebagai solusi masalah tersebut.
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4. Pengetahuan tabungan dan investasi (saving and investment)
Tabungan adalah akumulasi dana berlebih yang diperoleh dengan sengaja
mengkonsumsi lebih sedikit dari pendapatan. Investasi adalah menyimpan
atau menempatkan uang agar bisa bekerja sehingga dapat menghasilkan uang
yang lebih banyak (Garman dan Forgue 2010).

5. Pengetahuan manajemen risiko (risk management)
Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan adanya
kerugian finansial (Miller, 1983 dalam Putri, 2019). Sedangkan manajemen
risiko diartikan sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam
penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi /
perusahaan, keluarga dan masyarakat (Djojosoedarso, 2003 dalam Putri,
2019) Hampir setiap individu cenderung menghindari risiko yang timbul
dalam kehidupannya, sehingga diperlukan suatu proses yang tepat dan logis

untuk menghadapi risiko tersebut.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian,sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama sebagaimana seperti judul
penelitian penulis. Namun disini penulis mengangkat beberapa penelitian

sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Penulis  [Tahun Judul Hasil Penelitian
1. [Kamini Rai,2019 |Association of Financial(Rai 2019)Perempuan pekerja|
Shikha  Dua, Attitude, Financialmemiliki pengetahuan
Miklesh Yadav Behaviour andkeuangan yang kurang dan
Financial ~ Knowledgetidak  berhubungan  secara
Towards Financialsignifikan  dengan literasi
Literacy: A Structuralkeuangan. Hasil penelitian
Equation Modelingmemberikan ruang lingkup
Approach lebih lanjut untuk peningkatan

literasi keuangan perempuan.
Temuan tersebut
menunjukkan bahwa otoritas
literasi keuangan India harus
lebih fokus pada peningkatan
pengetahuan keuangan

perempuan karena mereka

memiliki sikap dan perilaku

keuangan, tetapi  kurang
memiliki pengetahuan
keuangan  karena  mereka
menunjukkan  minat  yang
kurang dalam bidang
investasi. Saat ini, kesadaran
akan literasi keuangan
menjadi sangat penting

karena dapat meminimalkan
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kemungkinan tersesatnya|
keputusan investasi. Literasi
keuangan dilndia pada
wanita yang bekerja|
ditemukan sangat rendah.
Implikasi utama dari
penelitian ini telah ditemukan
dalam dua cara. Yang
pertama adalah membantu
memahami perilaku
keuangan perempuan pekerja
di Delhi. Kedua, meskipun
memiliki  latar  belakang
pendidikan yang baik dan
gaji yang besar, mereka tidak|
dapat mandiri secara finansial.
Karya kali ini memberikan
wawasan guna
meningkatkan literasi

keuangan mereka.

Wilda
Rahmayanti,Ha
nifah Sri
Nuryani, dan
Abdul Salam

2019

Pengaruh Sikap
Keuangan Dan Perilaku
Keuangan Terhadap
Literasi Keuangan
(Studi Kasus pada Ibu
Rumah Tangga Di Desa|
Lito Kecamatan Moyo
Hulu)

Variabel sikap  keuangan

berpengaruh positif signifikan
terhadap literasi keuangan dan
perilaku keuangan
berpengaruh positif signifikan
terhadap literasi keuangan ibu

rumah tangga di Desa Lito

Kecamatan  Moyo  Hulu.
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Tingkat literasi keuangan ibu
rumah tangga di Desa Lito
Kecamatan Moyo Hulu berada
pada Kkategori tinggi Yyaitu
98.4% 76% yang

dibandingkan dengan Kkriteria

>

tingkat  literasi

menurut Pesudo (2013).

keuangan

Taufig Chaidir,2020 |Determinan LiterasiHasil penelitian membuktikan
Ida Ayu Putri Keuangan pada Pelakupahwa tiga variabel hanyal
S, Gusti Ayu Usaha Mikro, Kecil, danpengetahuan yang
Arini dan Baiq Menengah (UMKM) diperpengaruh, sedangkan sikap
Ismiwati Kota Mataram dan perilaku tidak
berpengaruh terhadap Literasi
Keuangan.
Irma 2017 |Analisis LiterasilUntuk analisis dari data yang
Yuningsih, Keuangan Diterkumpul menggunakan
Andrieta Masyarakat KotaStructural Equations
Shintia  Dewi, Bandung Modelling (SEM). Model
Tieka yang valid menunjukan bahwa
Trikartika literasi  keuangan  diukur
Gustyana sebagai kombinasi dari
financial attitude, financial
behavior dan financial
knowledge dan juga
menunjukan variable financial
behavior yang paling
berpengaruh  pada literasi
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keuangan Kota Bandung.

Literasi Keuangan Pada
Mahasiswa Fakultas
Ekonomi  Dan Bisnis
Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara.

5. |Indira  Monica2019 [Pengaruh Perilaku

Sari Keuangan Terhadap

Perilaku keuangan
berpengaruh signifikan

terhadap literasi keuangan.

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar

alur logika berjalannya sebuah penelitian.

Kerangka pemikiran dibuat

berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan mempresentasikan

suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep

tersebut (Polancik, 2009). Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan serta

pada penelitian terdahulu, peneliti bermaksud untuk menguji pengaruh sikap

keuangan, perilaku keuangan, dan pengetahuan keuangan.

Sikap Keuangan

T~

Perilaku Keuangan

\ 4

Literasi Keuangan

Pengetahuan Keuangan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.8 Pengembangan Hipotesis
2.8.1 Pengaruh sikap keuangan terhadap literasi keuangan

Ajzen (1991) mengidentifikasi bahwa sikap keuangan merupakan hasil dari
perilaku individu dengan membuat keputusan dan sikap keuangan yang tumbuh
melalui keyakinan ekonomi dan non-ekonomi mereka. Sikap keuangan akan
membantu individu dalam memilih sikap baik dalam mengatur, membuat
penganggaran keuangan atau dalam pengambilan keputusan keuangan.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Rai et al., (2019) bahwa sikap
keuangan berpengaruh terhadap literasi keuangan wanita karir. Dimana,
semakin baik sikap keuangan maka semakin tinggi literasi keuangan wanita

tersebut.

Hal ini terjadi karena wanita yang memiliki keyakinan untuk bertindak positif
mengetahui bagaimana cara pengelolaan keuangan yang baik sehingga seorang
wanita dapat terhindar dari masalah keuangan. Wanita yang memiliki sikap
keuangan yang baik akan mempertimbangkan ketika akan membeli atau
menggunakan sesuatu dengan melihat manfaat dan kerugiannya. Penelitian ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti et al., (2019)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif sikap keuangan terhadap
literasi keuangan. Kajian literatur di atas mendukung bahwa sikap keuangan
mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Dari pembahasan di atas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.

2.8.2 Pengaruh perilaku keuangan terhadap Literasi Keuangan
Dalam penelitian ini, perilaku keuangan adalah salah satu dari variabel
independen. Nofsinger (2001) mendefinisikan perilaku keuangan yaitu

mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah
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penentuan keuangan (a financial setting). Perilaku keuangan mempelajari
bagaimana individu berperilaku untuk mengambil keputusan terutama
mempelajari bagaimana psikologi berpengaruh dalam pengambilan keputusan
keuangan (Wicaksono 2015).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rai et al., (2019) bahwa
terdapat pengaruh positif perilaku keuangan terhadap literasi keuangan wanita
karir.Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang baik cenderung efektif
dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,
menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban
tepat waktu. Penelitian ini di perkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayanti et al., (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
perilaku keuangan terhadap literasi keuangan. Perilaku keuangan merupakan
salah satu faktor untuk menentukan tingkat kriteria tingkat literasi
keuangan.Semakin tinggi perilaku keuangan maka semakin tinggi juga tingkat
literasi yang dimiliki. Dari pembahasan di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.

2.8.3 Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap Literasi Keuangan
Huang et al., (2013) mendefinisikan pengetahuan keuangan sebagai
pemahaman individu tentang konsep keuangan. Studi ini juga mengidentifikasi
bahwa pengetahuan keuangan merupakan faktor penting untuk menentukan
literasi keuangan dan keterampilan pengambilan keputusan keuangan individu
(Robb dan Woodyard 2011). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh van Rooij et al., (2011) mengidentifikasi bahwa pengetahuan keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan. Penelitian ini diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiharmo, 2018 dalam Wibowo, 2020)

yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif
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signifikan terhadap literasi keuangan. Sari (2019) yang menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan mempunyai pengaruh terhadap literasi keuangan.
Pengetahuan keuangan dapat disalurkan dan dapat dipahami dengan baik
melalui edukasi keuangan atau literasi keuangan. Artinya pengetahuan
keuangan akan menyebabkan peningkatan literasi keuangan. Dari pembahasan
di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. Jenis penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan metode asosiatif digunakan
untuk mencari hubungan sebab akibat antara tiga variabel independen diantaranya
Sikap Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2), dan Pengetahuan Keuangan (X3)
dengan variabel dependen yaitu Literasi Keuangan (Y) ( Sugiyono 2013).

3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. Data
primer adalah pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara wawancara
langsung, komunikasi melalui telefon, atau komunikasi tidak langsung seperti
surat, email, dan lain-lain (Sugiyono 2013). Sumber data diperoleh dari data
primer tersebut yang akan diperoleh dari obyek yang diteliti yaitu ASN wanita

yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung.

3.3 Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi

Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian ini ialah wanita karir yang bekerja di Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Lampung yang memiliki indikator sudah berkeluarga.
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Berdasarkan jumlah populasi wanita karir di Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Lampung yaitu berjumlah 153 karyawan.

3.1.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan non probability sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non
probability sampling yang digunakan adalah jenis purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. ASN

2. Wanita

3. Sudah menikah

4. Gaji UMR

Penelitian ini menggunakan rumus dari Isaac dan Michael untuk penarikan
jumlah sampel.

Rumus dari Isaac dan Michael adalah sebagai berikut :

_ A 2NPQ
T d2 (N-1)+1 2.P.Q

S

dimana :

s = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

A 2 = Chi Kuadrat, dengan dk = 1, taraf kesalahan 1%, 5% dan 10%

d = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan kenyataan (0,05)
P = Peluang Benar (0,5)

Q = Peluang Salah (0,5)
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_ 3,841 X 153 X 0,5 X0,5
T 05 2(153-1)+3,841X0,5X 0.5

S

S=109,62
Jadi,sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 ASN wanita yang bekerja di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung dengan taraf kesalahan 5%.

3.1.3 Variabel Penelitian

Variabel Dependen (Y) Variabel dependen atau variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu literasi keuangan.

Variabel Independen (X) Variabel Independen yaitu sebuah variabel yang
menjadi prediktor dari variabel dependen.Variabel independen umumnya tidak
dapat mempengaruhi variabel independen lainnya. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Sikap keuangan (X1), Perilaku Keuangan
(X2),dan Pengetahuan Keuangan (X3).

3.4 Definisi Operasional Variabel

Secara garis besar, dalam penelitian itu terdapat dua variabel yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Dalam penelitian variabel dependen literasi
keuangan, variabel independen adalah sikap keuangan (X1), perilaku keuangan

(X2) dan pengetahuan keuangan (X3).

Tabel 3.1
Indikator Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Literasi Volpe (1998) menyatakan|  1.Pengetahuan Skala Likert

Keuangan (Y) bahwa literasi keuangan| umum pengelolaan
sebagai pengetahuan untukl  keuangan.

mengelola keuangan dalam|  2.Tabungan dan
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mengambil keputusan  pinjaman.
keuangan. 3. Asuransi
4.Investasi
(Titik Ulfatun
2016).
Sikap Menurut (Amanah et al., 1. Sikap dalamiSkala Likert
Keuangan (X1) [2016) sikap  keuangan pengambilan
adalah kecenderungan risiko
psikologis yang keuangan.
diekspresikan ketikal 2. Perencanaan
mengevaluasi praktik| Keuangan.
manajemen keuangan yang| 3. Stres dalam
direkomendasikan dengan menangani
beberapa tingkatan keuangan
kesepakatan dan| 4. Kepuasan
ketidaksepakatan. terhadap
keadaan

keuangan. (Rai

etal., 2019)

Perilaku Mien dan Thao (2015)] 1. Perilaku Skala Likert
Keuangan (X2) |mengatakan perilaku menabung,

keuangan dianggap sebagai| 2. Pembayaran

konsep kunci dalam tagihan dan

disiplin keuangan, terutama Pinjaman

berkaitan dengan| 3. Perilaku dalam

pengelolaan dana yang berinvestasi
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efektif.  Individu  harus . Perilaku
memiliki pengetahuan dan perencanaan
keterampilan untuk| keuangan (Rai
mengelola sumber etal., 2019)
keuangan pribadinya secara
efektif demi kesejahteraan
keuangannya.
Pengetahuan Huang et al, (2013) . Pengetahuan  [Skala Likert
Keuangan (X3) |mendefinisikan dasar mengenai
pengetahuan keuangan keuangan
sebagai pemahaman pribadi  (basic
individu tentang konsep personal
keuangan. finance)

. Pengetahuan
manajemen
uang  (money
management)

. Pengetahuan
manajemen

kredit dan utang
(credit and debt|

management)

. Pengetahuan

tabungan  dan

investasi

(saving and
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investment)

5. Pengetahuan
manajemen
risiko (risk

management)

(Lusardi  dan
Mitchell 2008)

3.5 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). Jenis kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup dan terstruktur, artinya pertanyaan atau pernyataannya
tidak memberikan kebebasan kepada responden untuk memberikan jawaban dan
pendapatnya sesuai dengan keinginan mereka karena jawabannya telah
disediakan. Responden dalam penelitian ini adalah ASN wanita yang bekerja di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala Likert tujuh poin yang terdiri dari :

Tabel 3.2
Skala Pengukuran

Skala Interpretasi
1 |Sangat Tidak Setuju

2 [Tidak Setuju

3 |Agak Tidak Setuju

4 |Netral




33

5 JAgak Setuju
6 [Setuju

7  |Sangat Setuju
Sumber : (Mardapi 2008)

3.6 Uji Persyaratan Instrumen
Dalam suatu penelitian dengan menggunakan instrumen kuesioner sebagai alat
pengumpulan data sering kali terjadi penyimpangan atau kesalahan. Maka
kuesioner perlu diuji yaitu dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas agar
memiliki konsistensi internal. Dapat dikatakan konsisten apabila pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mengukur aspek yang sama sehingga bisa
menggambarkan permasalahan yang ingin diukur (Waluyo 2016).

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
konstrak. Validitas konstrak mempersoalkan sejauh mana skor-skor hasil
pengukuran dengan instrumen yang dipersoalkan itu merefleksikan konstruksi
teoritis yang mendasari alat ukur tersebut (Suryabrata, 2000). Validitas konstrak
adalah tipe validitas yang menunjukkan sejauh mana tes mengungkap suatu
trait atau konstrak teoritik yang hendak diukurnya (Allen & Yen dalam Azwar,
2001). Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk menguji validitas
konstrak adalah pendekatan analisis faktor. Analisis dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 20 for Windows.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan penyokong validitas. Sebuah alat ukur yang valid selalu

reliabel. Akan tetapi alat ukur yang reliabel belum tentu valid. Selanjutnya akan



34

dihitung koefisien reliabilitas dari data yang valid dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Rumus Cronbach Alpha adalah sebagai berikut :

_r k E{'(=1 oi2
r= [k—l] [1 ot2 ]

Apabila koefisien reliabilitas (r1;) sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti
reliabilitasnya tinggi ( reliable). Sedangkan apabila (r1;) kurang dari 0,70

berarti belum reliabel (un-reliable).

3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau redusial berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013).
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Asympotic Significant (2-tailed)
> 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal, tetapi jika nilai Asympotic

Significant (2-tailed) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

3.7.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji model regresi terkait ada
tidaknya korelasi antar variabel independen. Uji Multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerance dan nilai variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai lebih kecil dari 10, maka hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada model regresi

yang digunakan (Ghozali, 2013).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas dapat dilihat dari
hasil output SPSS 21.0 pada grafik Scatterplot (Ghozali, 2013). Pada grafik
scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
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diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini.

3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan
gambaran tentang variabel-variabel hasil penelitian dari sudut pandang jawaban
yang diberikan oleh responden. Menghitung setiap indikator variabel yang
digunakan untuk melihat dan menganalisis tanggapan responden. Pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini berbeda-beda sesuai dengan variabel yang

akan dikaji.

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing Vvariabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Regresi linier berganda ingin menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen (explanatory) terhadap suatu variabel dependen dan
umumnya dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :
LK=a+blSK + b2PK + b3PGK +e
Keterangan :
LK = Literasi Keuangan
SK = Sikap Keuangan
PK = Perilaku Keuangan
PGK = Pengetahuan Keuangan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu (error)
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3.8.3 Pengujian Hipotesis

3.8.3.1 Uji-t (uji parsial)
Pengujian parsial dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan
masing-masing nilai koefisien regresi secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel.

Peneliti menentukan tingkat signifikan sebesar 0,05 (a= 5%).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umun Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung
Badan Pendapatan Daerah merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan di
bidang keuangan atau pendapatan yang menjadi kewenangan daerah. Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Lampung mempunyai tugas menyelenggarakan
sebagian urusan pemerintah provinsi di bidang pendapatan berdasarkan asas
otonomi yang menjadi kewenangan, tugas dekonsentrasi dan pembantuan serta
tugas lain sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung bertempat di jl. Sultan Hasanudin No. 45, Gn. MAS Teluk Betung

Utara, Kota. Bandar Lampung.

4.2 Deskripsi Data

Responden dalam penelitian ini yaitu ASN wanita yang bekerja di Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. Pengumpulan data dengan menyebar
kuesioner secara langsung kepada wanita karir yang bekerja di Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Lampung. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu ASN wanita
yang bekerja pada instansi pemerintahan yaitu Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung dan sudah menikah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan non probability sampling, jenis non probability sampling yang
digunakan adalah jenis purposive sampling.

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, perilaku
keuangan dan pengetahuan keuangan terhadap literasi keuangan dengan

melakukan survei pada ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah
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Provinsi Lampung.

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

M < 25 tahun
W 26 - 35 tahun
36 - 45 tahun

B > 45 tahun

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Berdasarkan pada gambar 4.1 dari data yang diperoleh diatas dapat dilihat
bahwa ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung yang berpartisipasi dengan usia < 25 tahun berjumlah 8 orang atau
(7%), responden dengan usia 26 - 35 tahun berjumlah 50 orang atau (45%),
responden dengan usia 36 - 45 tahun berjumlah 38 orang atau (35%), responden
dengan usia > 45 tahun berjumlah 14 orang atau (13%). Hal ini menjelaskan
bahwa ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi

Lampung mayoritas berumur 26 — 35 tahun.
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4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan

m Diploma (D3) ® Sarjana (S1) Magister (S2) ® Doktor (S3)

0%

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Berdasarkan pada gambar 4.2 dari data yang diperoleh diatas dapat dilihat
bahwa ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung yang berpendidikan Diploma (D3) berjumlah 15 orang atau 14%,
responden yang berpendidikan S1 berjumlah 62 orang atau 56%, responden
yang berpendidikan S2 berjumlah 33 orang atau 30%. Hal ini menjelaskan
bahwa ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi

Lampung mayoritas berpendidikan sarjana.



40

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan

= Rp. 2.000.000 B Rp. 2.000.001 s.d Rp. 3.000.000
Rp. 3.000.001 s.d Rp. 5.000.000 m > Rp. 5.000.000
3% 7%

62%

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan
Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Berdasarkan pada gambar 4.3 dari data yang diperoleh diatas dapat dilihat
bahwa ASN wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung yang berpenghasilan Rp.2.000.000 berjumlah 8 orang atau 7%,
responden yang berpenghasilan Rp.2.000.001 — Rp.3.000.000 berjumlah 31
orang atau 28%, responden yang berpenghasilan Rp.3.000.001 -
Rp.5.000.000 berjumlah 68 orang atau 62%, responden yang berpenghasilan >
Rp.5.000.000 berjumlah 3 orang atau 3%. Hal ini menjelaskan bahwa ASN
wanita yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung
mayoritas berpenghasilan sebesar Rp.3.000.001 — Rp.5.000.000.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Berdasarkan data tabulasi jawaban responden, dapat dideskripsikan bagaimana
penilaian responden terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Penilaian ini didasarkan pada total jawaban responden pada tiap
indikator dalam konstruk. Hasil perhitungan tersebut akan mendeskripsikan

penilaian responden terhadap variabel penelitian dalam bentuk skor rata-rata
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frekuensi jawaban responden, modus serta frekuensi jawaban responden itu

sendiri.

Variabel sikap keuangan menyatakan bahwa sikap keuangan sebagai keadaan

fikiran seseorang, pendapat,

serta penilaian tentang keuangan yang

diaplikasikan terhadap sikap (Pankow, 2003). Jawaban responden terhadap

Sikap Keuangan disajikan dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Frekuensi Jawaban Responden terhadap Sikap Keuangan

No

Pernyataan Variabel
Sikap Keuangan

Frekuensi

TS

ATS

N

AS

SS

Mean

Penting bagi saya untuk
mengontrol pengeluaran
bulanan

13

39

44

5,89

Penting bagi saya
menetapkan target
keuangan untuk masa
depan

11

46

43

6,01

Menggunakan jasa
lembaga keuangan lebih
menguntungkan bagi
saya

17

14

35

31

5,41

Pengelolaan uang saya
hari ini akan
mempengaruhi keuangan
masa depan saya

15

45

36

5,67

Penting untuk memiliki
dan mengikuti rencana
pengeluaran bulanan

18

46

29

5,95

Mencatat  pengeluaran
saya ~membuat saya
mampu mengontrol
keuangan

12

25

13

31

19

4,85
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Ketika membeli barang

dengan cicilan, penting

untuk  membandingkan | 2 0 2 17 | 12 | 47 | 30 571
penawaran cicilan yang

tersedia

Penting untuk

menghemat uang | O 2 4 15 | 4 | 38 | 47 5,94
bulanan

Saya puas dengan cara

saya mengontrol | 2 0 0 16 | 18 | 52 | 22 5,65
keuangan

Rata-rata 5,63

Sumber: Data diolah. 2021.

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh jawaban atas 11 pernyataan yang diajukan
kepada 110 responden ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung terkait Sikap Keuangan. Berdasarkan hasil diatas pernyataan ke
sembilan tentang “Saya selalu melihat kondisi keuangan sebelum melakukan
pembelian” mendapatkan respon tertinggi jika dilihat dengan jawaban sangat
setuju sebanyak 50 orang dengan nilai rata-rata sebesar 6,09. Sedangkan pada
pernyataan keenam tentang “Mencatat pengeluaran saya membuat saya mampu
mengontrol keuangan” mendapatkan respon terendah dilihat dari jawaban

sangat setuju sebanyak 22 orang dengan nilai rata-rata sebesar 5,65.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel sikap keuangan secara keseluruhan adalah
5,69 dapat dikatakan bahwa rata-rata ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Lampung memiliki sikap keuangan yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa wanita karir di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung sebagai
konsumen yang cerdas dalam pengelolaan keuangan dalam keluarganya dan
lebih baik dalam pengambilan keputusan keuangan.
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4.2.2.2 Variabel Perilaku Keuangan

Nosfinger (2001) mengatakan bahwa perilaku keuangan mempelajari
bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan
keuangan. Frekuensi jawaban responden terhadap Perilaku Keuangan

disajikan dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Perilaku Keuangan

No

Pernyataan Variabel Frekuensi

Perilaku Keuangan STS| TS |ATS| N |AS| S | SS | Mean

Saya akan melihat
bunga deposito sebelum
menyimpan uang di
bank.

1 0 6 13 | 8 | 36 | 46 | 5,90

Saya selalu menyimpan
sebagian  pendapatan | O 2 2 11 | 7 | 45 | 43 | 6,00
yang saya peroleh.

Menabung uang untuk
masa depan merupakan | 2 5 6 14 | 12 | 37 | 34 | 551
tujuan keuangan saya

Saya selalu membayar
tagihan kartu kredit
tepat  waktu  untuk
menghindari denda

3 4 2 17 | 6 | 43 | 35 | 5,62

Saya dapat
memperkirakan jumlah
tagihan yang harus saya
bayar ketika
menggunakan kartu
kredit

3 3 2 20 | 8 | 43 | 31 | 555

Target keuangan jangka
panjang saya
mempengaruhi 2 0 3 18 | 7 | 52 | 28 | 5,69
pengelolaan
pengeluaran

Saya berinvestasi
untuk keperluan yang | 1 2 3 10 | 8 | 40 | 46 | 5,96
akan datang.
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Saya lebih  memilih
membeli produk
keuangan seperti
saham, Obligasi, dan
Deposito dibandingkan
produk tabungan

1 2 1 16 | 17 | 37 | 36 | 5,67

Saya mencatat dan
mengontrol pendapatan
dan pengeluaran pribadi
saya

0 3 4 20 | 11 | 41 | 31 | 5,60

Rata-rata 5,72

Sumber: Data diolah 2021.

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh jawaban atas 11 pernyataan yang diajukan
kepada 110 responden ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung terkait Perilaku Keuangan. Berdasarkan hasil diatas pernyataan ke
satu tentang “Saya akan melihat bunga deposito sebelum menyimpan uang di
bank” mendapatkan respon tertinggi jika dilihat dari jawaban sangat setuju
sebanyak 46 orang dengan nilai rata-rata sebesar 5,90. Sedangkan pada
pernyataan keenam tentang “Saya tidak memiliki pinjaman di Bank”
mendapatkan respon terendah dilihat dari jawaban sangat setuju sebanyak 19
orang dengan nilai rata-rata sebesar 4,85. Berdasarkan nilai rata-rata variabel
perilaku keuangan secara keseluruhan adalah 5,62 dapat dikatakan bahwa rata-
rata ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung memiliki
perilaku keuangan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa wanita karir di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung memiliki perilaku keuangan yang
baik dan cenderung efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti
membuat anggaran, menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta

membayar kewajiban tepat waktu.
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Yuningsih et al., (2017) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan telah

diusulkan sebagai jenis modal manusia tertentu yang diperoleh dalam siklus

hidup melalui belajar aspek yang mempengaruhi

kemampuan untuk

mengelola pendapatan, pengeluaran dan tabungan dalam cara yang efektif.

Persepsi responden terhadap pengetahuan keuangan disajikan dalam tabel 4.3

berikut:

Tabel 4.3
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Pengetahuan Keuangan

No

Pernyataan Variabel
Pengetahuan Keuangan

Frekuensi

STS

TS

ATS

N | AS

SS

Mean

Menyimpan kelebihan uang
pada beberapa bank
menguntungkan bagi saya

30 | 18

35

20

5,25

Pengetahuan tentang
produk/jasa perbankan
sangat penting

19 | 26

33

29

5,58

Memiliki  asuransi  dan
tabungan merupakan salah
satu tanda melek keuangan

22 | 19

36

22

5,30

Bunga pinjaman/kredit lebih
tinggi dibandingkan bunga
simpanan

21 | 13

33

39

5,74

Ketika seorang investor
melakukan investasi
kedalam beberapa aset yang
berbeda. Tingkat risiko
kerugian menjadi berkurang

14 | 20

40

29

5,60

Tabungan merupakan salah
satu produk perbankan

17 | 14

37

35

5,65

Kenaikan harga barang
yang secara terus menerus
disebut inflasi

18 | 13

47

25

5,56

Rata-rata

5,53

Sumber: Data diolah 2021.
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Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh jawaban atas 12 pernyataan yang diajukan
kepada 110 responden ASN wanita karir di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung terkait Pengetahuan Keuangan. Berdasarkan hasil diatas pernyataan
keenam tentang “Bunga pinjaman/kredit lebih tinggi dibandingkan bunga
simpanan” mendapatkan respon tertinggi jika dilihat dari jawaban sangat setuju
sebanyak 39 orang dengan nilai rata-rata sebesar 5,74. Hal ini menunjukkan
bahwa ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung memiliki
pengetahuan keuangan yang pada umumnya lebih berhati — hati dalam
mempertimbangkan keputusan keuangan sehingga tidak menimbulkan masalah
keuangan, seperti membuat keputusan investasi yang salah serta menghabiskan
uang yang dimiliki untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan. Sedangkan
pada pernyataan ketiga tentang “Menyimpan kelebihan uang pada beberapa
bank menguntungkan bagi saya” mendapatkan respon terendah dilihat dari
jawaban sangat setuju sebanyak 20 orang dengan nilai rata-rata sebesar 5,25.
Artinya ASN wanita yang memiliki pendidikan dan pengetahuan keuangan

yang baik, tidak mandiri secara finansial dalam hal keputusan keuangan.

Berdasarkan nilai rata-rata variabel perilaku keuangan secara keseluruhan
adalah 5,48 dapat dikatakan bahwa rata-rata wanita karir di Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Lampung memiliki pengetahuan keuangan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa ASN wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung memiliki pengetahuan keuangan yang pada umumnya lebih berhati —
hati dalam mempertimbangkan keputusan keuangan sehingga tidak
menimbulkan masalah keuangan, seperti membuat keputusan investasi yang
salah serta menghabiskan uang yang dimiliki untuk membeli barang yang tidak
dibutuhkan.
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4.2.2.4 Variabel Literasi Keuangan
Chen dan Volpe (1998) menyatakan bahwa literasi keuangan sebagai
pengetahuan untuk mengelola keuangan dalam mengambil keputusan
keuangan. Persepsi responden terhadap Literasi Keuangan disajikan dalam
tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Responden terhadap Literasi Keuangan
Frekuensi
N | Pernyataan Variabel Literasi | S
0 Keuangan T|TS|ATS| N |AS| S | ss | Mean
S
Literasi keuangan

1 | merupakan kebutuhan dasar | 0 | 1 3 13 | 6 | 54 | 33 5,89
dalam mengelola keuangan

Pengetahuan keuangan yang
baik akan berdampak baik
2 |pula pada pengelolaan | O | 2 | 4 |13 | 13 | 37 | 41 | 584
keuangan  pribadi  dan
keluarga

Saya mengetahui bahwa
3 | menabung di bank |0 | 2 | 2 | 21|10 | 45 |30 | 567
merupakan cara yang aman.

Saya pernah melakukan

4,93
pinjaman di bank 0|6 7 38 9 38 | 12

Saya memiliki tabungan

Lo 0| 1| 5 | 19| 8 | 42|35 | 273
atas nama pribadi

Saya mengetahui bahwa
investasi merupakan
penanaman modal untuk
6 | jangka panjang dengan | 0 | 2 4 19 | 8 | 40 | 37 5,74
harapan mendapatkan
keuntungan di masa yang
akan datang

Dalam berinvestasi semakin
tinggi risiko semakin tinggi
pula keuntungan yang akan
saya peroleh

0| 2 4 18 | 18 | 39 | 29 5,59
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Rata-rata 563

Sumber: Data diolah 2021.

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh jawaban atas 13 pernyataan yang diajukan
kepada 110 responden wanita karir di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung terkait Literasi Keuangan. Berdasarkan hasil diatas pernyataan ketiga
tentang “Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu perencanaan
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang” mendapatkan respon
tertinggi jika dilihat dari jawaban sangat setuju sebanyak 43 orang dengan nilai
rata-rata sebesar 5,65. Hal ini menunjukkan bahwa ASN wanita di Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Lampung memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan sehubungan dengan penggunaan uang yang efektif dan efisien.
Sedangkan pada pernyataan kesembilan tentang “Saya sudah membaca dan
memahami seluruh polis asuransi kesehatan yang saya miliki” mendapatkan
respon terendah dilihat dari jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang dengan
nilai rata-rata sebesar 5,26. Artinya, tingkat Literasi Keuangan berada dalam
kategori yang rendah dalam meningkatkan pengetahuan di bidang investasi,

tabungan dan asuransi.

4.3 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.3.1 Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan
Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap variabel Sikap Keuangan diperoleh

hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan
Item Nilai Alpha Kesimpulan
Pertanyaan Korelasi
1 0,741 0,05 Valid
2 0,832 0,05 Valid




3 0,561 0,05 Valid
4 0,787 0,05 Valid
5 0,855 0,05 Valid
6 0,673 0,05 Valid
7 0,694 0,05 Valid
8 0,660 0,05 Valid
9 0,796 0,05 Valid

Sumber: Data Lampiran 4.5, diolah. 2021.
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Tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa hasil uji validitas kuesioner untuk variabel

sikap keuangan dengan 9 pernyataan diperoleh hasil component transformation

matrix menunjukkan bahwa semua nilai korelasi semua komponen > 0,5 maka

faktor yang terbentuk dapat disimpulkan layak untuk merangkum kesembilan

variabel yang dianalisis.

4.3.2 Variabel Perilaku Keuangan

Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap variabel Perilaku Keuangan

diperoleh hasil sebagai berikut:

Table 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan
Item Nilai Alpha Kesimpulan
Pertanyaan Korelasi
1 0,781 0,05 Valid
2 0,812 0,05 Valid
3 0,507 0,05 Valid
4 0,726 0,05 Valid
5 0,840 0,05 Valid
6 0,730 0,05 Valid
7 0,783 0,05 Valid
8 0,725 0,05 Valid
9 0,685 0,05 Valid

Sumber: Data diolah. 2021.
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Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa hasil uji validitas kuesioner untuk variabel
perilaku keuangan dengan 9 pernyataan diperoleh hasil component
transformation matrix menunjukkan bahwa semua nilai korelasi semua
komponen > 0,5 maka faktor yang terbentuk dapat disimpulkan layak untuk

merangkum kesembilan variabel yang dianalisis.

4.3.3 Variabel Pengetahuan Keuangan
Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap variabel Pengetahuan Keuangan

diperoleh hasil sebagai berikut:

Table 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan

Item Nilai Alpha Kesimpulan
Pertanyaan Korelasi
1 0,736 0,05 Valid
2 0,884 0,05 Valid
3 0,737 0,05 Valid
4 0,734 0,05 Valid
5 0,800 0,05 Valid
6 0,767 0,05 Valid
7 0,701 0,05 Valid

Sumber: Data diolah. 2021.
Tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa hasil uji validitas kuesioner untuk variabel
pengetahuan keuangan dengan 7 pernyataan diperoleh hasil component
transformation matrix menunjukkan bahwa semua nilai korelasi semua
komponen > 0,5 maka faktor yang terbentuk dapat disimpulkan layak untuk

merangkum ketujuh variabel yang dianalisis.

4.3.4 Variabel Literasi Keuangan
Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap variabel Pengetahuan Keuangan

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Table 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Item Nilai Alpha Kesimpulan
Pertanyaan Korelasi
1 0,741 0,05 Valid
2 0,820 0,05 Valid
3 0,694 0,05 Valid
4 0,586 0,05 Valid
5 0,807 0,05 Valid
6 0,813 0,05 Valid
7 0,665 0,05 Valid

Sumber: Data diolah. 2021.

Tabel 4.8 di atas menunjukan bahwa hasil uji validitas kuesioner untuk variabel
literasi keuangan dengan 7 pernyataan diperoleh hasil component
transformation matrix menunjukkan bahwa semua nilai korelasi semua
komponen > 0,5 maka faktor yang terbentuk dapat disimpulkan layak untuk

merangkum Kketujuh variabel yang dianalisis.

4.4 Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25.0 diperoleh hasil

pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan Alpha cronbach.
Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha indeks korelasi :

Tabel 4.9
Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang
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0,600 — 0,799 Tinggi

0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2011)

Berdasarkan tabel 4.9 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat hasil pengujian
sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabitas Variabel Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan,
Pengetahuan Keuangan dan Literasi Keuangan

Variabel Nilai Alpha Tingkat Kriteria

Cronbach Hubungan
Sikap Keuangan 0, 887 Sangat Tinggi | Reliabel
Perilaku Keuangan 0, 888 Sangat Tinggi | Reliabel
Pengetahuan Keuangan 0, 881 Sangat Tinggi | Reliabel
Literasi Keuangan 0, 854 Sangat Tinggi | Reliabel

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Tabel 4.10 menjelaskan bahwa hasil uji reliabilitas variabel sikap keuangan
(SK) adalah sebesar 0,887, variabel perilaku keuangan (PK) sebesar 0,888,
variabel pengetahuan keuangan (PGK) sebesar 0,881, dan variabel literasi
keuangan (LK) sebesar 0,854. Kesimpulan dari uji reliabilitas dari seluruh
variabel adalah bahwa seluruh variabel memiliki tingkat hubungan sangat
tinggi. Hal tersebut dapat diartikan pula bahwa keempat variabel tersebut

dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan.
4.5 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan

terdistribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan
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pendekatan histogram, pendekatan grafik, dan uji kolmogorov-smirnov.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 20.

Rumusan hipotesis:

Ho : Data terdistribusi normal.

Ha : Data terdistribusi tidak normal.
Dengan kriteria:

1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima.
Berdasarkan uji One-sample Kolmogorov Smirnov yang dilakukan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil uji Normalitas Menggunakan Uji One sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 110
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 455797115
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 0,062
Differences P05|t|ye 0,041
Negative -0,062
Kolmogorov-Smirnov Z 0,652
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,789

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa nilai sigfnikansi yang diperoleh
melalui uji One-Sample Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,789. Hasil ini

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,789) tersebut lebih besar dari 0,05.
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Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau seluruh data residual

berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang kuat antara variabel independen karena model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang cukup kuat diantara variabel
independennya. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant) 0,475 2,106
Sikap Keuangan 0,531 1,883
Perilaku Keuangan 0,691 1,447
Pengetahuan Keuangan 0,475 2,106

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai VIF variabel sikap keuangan sebesar
1,883, perilaku keuangan sebesar 1,447 dan pengetahuan keuangan sebesar
2,106. Hal tersebut berarti bahwa nilai seluruh variabel sikap keuangan,
perilaku keuangan, dan pengetahuan keuangan lebih kecil dari 10, dan nilai

tolerance diatas 0,1 maka data yang digunakan bebas dari multikolinearitas.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Metode ini untuk menguji penelitian untuk mencari keberadaan

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik (Grafik Scatterplot).
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Scatterplot
Dependent Variable: LK
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Gambar 4.4 Grafik Scatterplot

Gambar 4.4 menjelaskan bahwa Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada

model regresi ini.

4.6 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda
Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya yaitu

sikap keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), pengetahuan keuangan (X3) dan
literasi keuangan (). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS

20. Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 14,352 3,043 4,716 0,000
SK 0,402 0,072 0,564| 5,610 0,000 0,475 2,106
PK 0,195 0,068 0,272| 2,861 0,005 0,531 1,883
PGK -0,140 0,077 -0,150( -1,804 0,074 0,691 1,447

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan regresi linear berganda

dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:

konstanta a

= 14,352

koefisien b;= 0,402 dan b,= 0,195, dan bz = -0,140, sehingga persamaan regresi

yaitu:
Y =a+ b;SK + b,PK + bzPGK

Y = 14,352 + 0,402 SK+ 0,195 PK- -0,140PGK

Keterangan :

Y = Literasi Keuangan

a = Konstanta

b = Kaoefisien Regresi

e = Error / unsur kesalahan
SK = Sikap Keuangan

PK = Perilaku Keuangan

PGK = Pengetahuan Keuangan
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Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai koefisien konstanta dalam hal ini adalah Literasi Keuangan akan tetap
sebesar 14,352 dengan anggapan apabila variabel lainnya konstan.

2. Nilai koefisien Sikap Keuangan bernilai positif. Artinya terdapat pengaruh
positif Sikap Keuangan terhadap Literasi Keuangan. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi Sikap Keuangan, maka akan meningkatkan Literasi
Keuangan, dengan catatan kondisi lain dianggap tetap ( Cateris Paribus).

3. Nilai koefisien Perilaku Keuangan bernilai positif. Artinya terdapat
pengaruh positif Perilaku Keuangan terhadap Literasi Keuangan. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi Sikap Keuangan, maka akan meningkatkan
Literasi Keuangan, dengan catatan kondisi lain dianggap tetap ( Cateris
Paribus).

4. Nilai koefisien Pengetahuan Keuangan bernilai negatif. Artinya
Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Literasi Keuangan. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi Pengetahuan Keuangan, maka semakin
rendah tingkat Literasi Keuangan, dengan catatan kondisi lain dianggap

tetap (Cateris Paribus).

4.7 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Nilai
koefisien determinasi adalah antara O (nol) dan 1 (satu). Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Hasil uji koefisien regresi dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 0,7012 0,492 0,478 4,622
Sumber : Data diolah tahun, 2021

Tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,701
artinya tingkat hubungan antara sikap keuangan (X1), perilaku keuangan
(X2), dan pengetahuan keuangan (X3) dengan literasi keuangan (Y) adalah
positif. Koefisien determinan R? (R Square) sebesar 0,492 artinya bahwa
literasi keuangan (Y) dijelaskan oleh sikap keuangan (X1), perilaku
keuangan (X2), dan pengetahuan keuangan (X3) sebesar 0, 492 atau
49,2%, sedangkan sisanya sebesar 50,8% dijelaskan oleh faktor/variabel

lain diluar penelitian ini.

4.8 Hasil Uji Hipotesis

4.8.1 Hasil Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan :

Bila thitung>traber Maka Ho ditolak

Bila nilai thitung<ttaber Maka Ho diterima.

Uji parsial atau uji t dalam analisis regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika nilai t hitung > t tabel maka

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai
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t-hitung < t-tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat (). Jika nilai Sig < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel
bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji-t
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sikap Keuangan (X1) terhadap Literasi Keuangan (Y)

Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa variabel sikap keuangan (SK) dengan
nilai thitung 5,610 > traner 1,982 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Literasi Keuangan, dengan demikian hipotesis 1 diterima.

2. Perilaku Keuangan (X2) terhadap Literasi Keuangan (Y)
Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa variabel perilaku keuangan (X2)
dengan nilai thitung 2,861 > trane 1,982 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Perilaku Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap Literasi Keuangan, dengan demikian hipotesis 2
diterima.

3. Pengetahuan Keuangan (X3) terhadap Literasi Keuangan (Y)
Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa variabel pengetahuan keuangan (X3)
dengan nilai thitung -1,804 > tianel -1,982 dan nilai signifikansi 0,074 > 0,05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Pengetahuan Keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan, dengan demikian
hipotesis 3 ditolak.
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4.9 Pembahasan

4.9.1 Pengaruh Sikap Keuangan (X1) terhadap Literasi Keuangan (Y)
Sikap Keuangan merupakan sebuah kombinasi dari konsep informasi dan emosi
melalui proses pembelajaran dan hasil kecenderungan untuk bertindak positif
(Yuningsih et al., 2017). Sikap keuangan yang baik akan menciptakan
ketahanan  keuangan yang lebih baik dalam berbagai kondisi keuangan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh sikap keuangan terhadap
literasi keuangan dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Hal ini ditunjukkan pada nilai
thitung 5,610 > tiaper 1,982 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti

signifikan pada taraf signifikansi 5%.

Penelitian ini sejalan dengan fenomena yang dibahas pada latar belakang yaitu
semakin baik sikap keuangan pada wanita karir maka semakin tinggi tingkat
literasi keuangan. Wanita yang memiliki sikap keuangan yang baik akan
mempertimbangkan membeli atau menggunakan sesuatu dengan melihat
manfaat dan kerugiannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa wanita adalah
konsumen yang cerdas dalam pengelolaan keuangan dalam keluarganya dan
lebih baik dalam pengambilan keputusan keuangan. Dalam hal ini sesuai
dengan teori yang digunakan vyaitu Theory of planned behavior yang
menjelaskan bahwa determinan suatu perilaku merupakan hasil dari penilaian
keyakinan dari individu, baik sebagai secara positif maupun negative, teori ini
merupakan teori sosial yang memprediksi perilaku manusia, alasan utama
perilaku pengambilan keputusan merupakan hasil dari proses reasoning yang

dipengaruhi oleh sikap, norma dan pengendalian perilaku (Smith et al., 2007).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rai et al.,
(2019) dan Rahmayanti et al., (2019) yang menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Sikap keuangan akan membuat

seseorang memiliki pengelolaan keuangan yang baik, sehingga akan
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mempengaruhi tingkat literasi keuangan pada wanita karir. Hal ini terjadi
karena wanita karir yang bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Lampung mengetahui bagaimana cara pengelolaan keuangan yang baik

sehingga dapat mengelola keuangan agar terhindar dari masalah keuangan.

4.9.2 Pengaruh Perilaku Keuangan (X2) terhadap Literasi Keuangan (Y)
Menurut Nofsinger (2001) perilaku keuangan mempelajari bagaimana manusia
secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan. Seseorang yang
memiliki perilaku keuangan bertanggung jawab dan cenderung efektif dalam
penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat
uang, investasi, serta membayar pinjaman dengan tepat waktu (Susanti 2017).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh perilaku keuangan terhadap
literasi keuangan dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap literasi keuangan. Hal ini ditunjukkan pada nilai
thiung 2,861 > tipe 1,982 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti

signifikan pada taraf signifikansi 5%.

Penelitian ini sejalan dengan fenomena yang dibahas pada latar belakang yaitu
semakin tinggi perilaku keuangan maka semakin meningkatkan literasi
keuangan pada wanita karir. Artinya wanita karir di Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Lampung mampu menetapkan tujuan keuangan dan membuat
perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, serta cenderung
efektif dalam menggunakan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,
menghemat uang, mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban
tepat waktu. Dalam hal ini sesuai dengan teori yang digunakan yaitu Theory of
planned behavior yang menjelaskan bahwa determinan suatu perilaku
merupakan hasil dari penilaian keyakinan dari individu, baik sebagai secara
positif, teori ini merupakan teori sosial yang memprediksi perilaku manusia,

alasan utama perilaku pengambilan keputusan merupakan hasil dari proses
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reasoning yang dipengaruhi oleh sikap, norma dan pengendalian perilaku
(Smith et al., 2007).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih et
al., (2017) dan Rai et al., (2019) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Artinya, wanita Kkarir di Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Lampung memiliki perilaku keuangan yang baik

dalam menetapkan tujuan keuangan dan menentukan keputusan keuangannya.

4.9.3 Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X3) terhadap Literasi Keuangan (YY)
Pengetahuan keuangan merupakan informasi dan suatu konsep agar individu
dapat membandingkan beberapa produk dan layanan keuangan serta dapat
mempertimbangkan keputusan keuangan dengan baik (Morgan dan Trinh
2019). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh Pengetahuan Keuangan
terhadap Literasi Keuangan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Hal ini ditunjukkan
pada nilai thitung -1,804 > trape -1,982 dan nilai signifikansi 0,074 > 0,05 yang

berarti tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%.

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori dan fenomena yang dibahas pada latar
belakang penelitian yaitu semakin tinggi Pengetahuan Keuangan, maka
semakin rendah tingkat Literasi Keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rai et al., (2019) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan. Hal
ini disebabkan karena pengetahuan keuangan wanita karir yang rendah, dan

tidak berhubungan dengan tingkat literasi keuangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan hasil penelitian, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2 Saran

Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan,
dengan demikian hipotesis 1 diterima.

Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan,
dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Pengetahuan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Literasi
Keuangan, dengan demikian hipotesis 3 diterima.

Berdasarkan hasil analisis dari data yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel bebas

yang lebih variatif seperti variabel pengalaman keuangan, pendapatan dan
variabel lainnya guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi

keuangan.

. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel

dan memperluas objek penelitian agar mendapatkan hasil estimasi yang
lebih baik.

Bagi Pihak Akademisi
Bagi pihak akademis bisa menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk
memahami sikap keuangan, perilaku keuangan dan pengaruhnya terhadap

literasi keuangan dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk di teliti lebih
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dalam.

Bagi ASN Wanita di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung

Bagi ASN wanita diharapkan lebih banyak belajar mengenai literasi keuangan
sehingga pengetahuan mengenai literasi keuangan nantinya bisa diterapkan
dalam lingkungan kerja dan kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan literasi
keuangan yang dimiliki diharapkan dapat berpikir secara rasional, Kritis
terutama dalam kegiatan konsumsi sehingga bisa terhindar dari perilaku

konsumtif.

Karena dalam penelitian ini sikap keuangan, perilaku keuangan, dan
pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan, diharapkan wanita Kkarir di
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung mampu menanamkan sikap
keuangan, perilaku keuangan, dan pengetahuan keuangan yang baik, seperti
dalam menetapkan tujuan keuangan agar dapat mengelola dan
mempertimbangkan keputusan keuangan untuk meningkatkan literasi

keuangan.
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3. Pertanyaan / pernyataan harus dijawab semua

SS = Sangat Setuju S = Setuju AS = Agak Setuju N =Netral

ATS = Agak Tidak Setuju TS = Tidak Setuju STS= Sangat Tidak Setuju

INDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden
2. Alamat Instansi :
3. Umur : [] <25 tahun [] 36— 45 tahun

D 26 — 35 tahun D > 45 tahun
4. Pendidikan Terakhir :  Diploma (D3) D Magister (S2)
Sarjana (S1) [ ] Doktor (S3)

5. Penghasilan Perbulan :[] Rp.2.000.000
[] Rp. 2.000.001 s.d Rp. 3.000.000

[] Rp. 3.000.001 s.d Rp. 5.000.000

D >Rp. 5.000.000




DAFTAR PERNYATAAN

Literasi Keuangan ()
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No

Pernyataan

Jawaban
SS| S|AS| N |ATS|TS| STS
UEIOIEOREORNONIG RN,

Pengetahuan umum pengelolaan keuangan

1. | Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar
dalam mengelola keuangan
2. | Pengetahuan keuangan vyang baik akan

berdampak baik pula pada pengelolaan
keuangan pribadi dan keluarga

Tabungan dan pinjaman

3. | Saya mengetahui bahwa menabung di bank
merupakan cara yang aman.

4. | Saya pernah melakukan pinjaman di bank

5. | Saya memiliki tabungan atas nama pribadi

Investasi

6. | Saya mengetahui bahwa investasi merupakan
penanaman modal untuk jangka panjang
dengan harapan mendapatkan keuntungan di
masa yang akan datang

7. | Dalam Dberinvestasi semakin tinggi risiko

semakin tinggi pula keuntungan yang akan
saya peroleh

Sumber : Rahmayanti et al., (2019)

Sikap Keuangan (X1)

Sikap individu terhadap risiko

8.

Penting bagi saya untuk mengontrol
pengeluaran bulanan
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9. | Penting bagi saya menetapkan target keuangan
untuk masa depan

10.| Menggunakan jasa lembaga keuangan lebih
menguntungkan bagi saya.

Perencanaan keuangan jangka pendek atau panjang

17. | Pengelolaan uang saya hari ini akan
mempengaruhi keuangan masa depan saya

18. | Penting untuk memiliki dan mengikuti rencana
pengeluaran bulanan

19. | Mencatat pengeluaran saya membuat saya

mampu mengontrol keuangan

Stress dalam menangani keuangan

20. | Ketika membeli barang dengan cicilan, penting
untuk membandingkan penawaran cicilan yang
tersedia

21. | Penting untuk menghemat uang bulanan

Kepuasan terhadap keadaan keuangan

24. | Saya puas dengan cara saya mengontrol
keuangan
Sumber : Yuningsih et al., (2019)

Perilaku Keuangan (X2)

Perilaku menabung

25.

Saya akan melihat bunga deposito sebelum
menyimpan uang di bank.

26.

Saya selalu menyimpan sebagian pendapatan
yang saya peroleh.

217.

Menabung uang untuk masa depan merupakan
tujuan keuangan saya

Pem

bayaran tagihan & pinjaman

28.

Saya selalu membayar tagihan kartu kredit
tepat waktu untuk menghindari denda

29.

Saya dapat memperkirakan jumlah tagihan

yang harus saya bayar ketika menggunakan
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kartu kredit

Perilaku investasi

31. | Target keuangan jangka panjang saya
mempengaruhi pengelolaan pengeluaran

32. | Saya berinvestasi untuk keperluan yang
akan datang.

33. | Saya lebih memilih membeli produk keuangan

seperti saham, Obligasi, dan Deposito
dibandingkan produk tabungan

Perilaku perencanaan keuangan

34.

Saya mencatat dan mengontrol pendapatan dan
pengeluaran pribadi saya

Sumber : Yuningsih et al., (2019)

Pengetahuan Keuangan (X3)

Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi

Pengetahuan manajemen uang

38.

Menyimpan kelebihan uang pada beberapa
bank menguntungkan bagi saya

39.

Pengetahuan tentang produk/jasa perbankan
sangat penting

40.

Memiliki asuransi dan tabungan merupakan
salah satu tanda melek keuangan

Pengetahuan manajemen kredit dan utang

41.

Bunga pinjaman/kredit lebih tinggi
dibandingkan bunga simpanan

Pengetahuan tabungan dan investasi

44,

Ketika seorang investor melakukan investasi
kedalam beberapa aset yang berbeda. Tingkat
risiko kerugian menjadi berkurang

45.

Tabungan merupakan salah satu produk
perbankan




80

Pengetahuan manajemen risiko

46.

Kenaikan harga barang yang secara terus
menerus disebut inflasi

Sumber : Yuningsih et al., (2019)
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56
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52
46

40

38
46
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40
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60
56
63

1 X1 2| X13[X14[X15|X16|X17|X18] X199 |TOTAL
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1. Literasi Keu

UJI VALIDITAS ANALISIS FAKTOR

angan

Communalities

Initial Extraction
Y 1 1.000 549
Y 2 1.000 673
Y 3 1.000 481
Y 4 1.000 343
Y 5 1.000 .652
Y 6 1.000 .661
Y 7 1.000 442

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Total VVariance Explained

Componen Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
t Total % of Cumulative | Total % of Cumulative
Variance % Variance %

1 3.801 54.300 54.300 3.801 54.300 54.300
2 971 13.877 68.177

3 .706 10.082 78.260

4 501 7.159 85.418

5 481 6.874 92.293

6 297 4.244 96.537

7 242 3.463 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix®

Component
1
Y 1 741
Y 2 .820
Y 3 694
Y_ 4 586
Y 5 .807
Y_6 813
Y 7 .665

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.

a. 1 components
extracted.

2.Sikap Keuangan

Communalities

Initial Extraction
X11 1.000 .550
X1 2 1.000 .692
X1 3 1.000 314
X1 4 1.000 619
X1.5 1.000 731
X1 6 1.000 453
X1 7 1.000 481
X1 8 1.000 435
X109 1.000 .633

Extraction Method: Principal
Component Analysis.




Total Variance Ex

lained

Componen Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
t Total % of Cumulative Total % of Cumulative
Variance % Variance %

1 4.909 54.545 54.545 4.909 54.545 54.545
2 941 10.453 64.998

3 .799 8.874 73.871

4 .588 6.535 80.406

5 567 6.302 86.708

6 468 5.202 91.910

7 .359 3.988 95.897

8 .249 2.770 98.667

9 120 1.333 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
X11 741
X1 2 .832
X1 3 561
X1 4 187
X15 .855
X1 6 673
X17 .694
X1 8 .660
X1 9 .796

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.




3.Perilaku Keuangan

Communalities

Initial Extraction
X2 1 1.000 611
X2 2 1.000 .660
X2 3 1.000 257
X2 4 1.000 527
X2 5 1.000 .706
X2 6 1.000 533
X2 7 1.000 613
X2 8 1.000 526
X2 9 1.000 470

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Total VVariance Explained

Componen Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
t Total % of Cumulative | Total % of Cumulative
Variance % Variance %

1 4.902 54.467 54.467 4,902 54.467 54.467
2 .959 10.652 65.119

3 .905 10.053 75.173

4 .641 7.126 82.299

5 481 5.346 87.645

6 402 4.465 92.111

7 .353 3.923 96.034

8 251 2.794 98.828

9 .105 1.172 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix®

Component

1

X2 1
X2 2
X2 3
X2_4
X2 5
X2 6
X2 7
X2 8
X2 9

781
812
.507
126
.840
.730
183
125
.685

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.

4.Pengetahuan Keuangan

Communalities

Initial Extraction
X3 1 1.000 542
X3 2 1.000 781
X3 3 1.000 543
X3 4 1.000 .538
X3 5 1.000 .640
X3 6 1.000 .588
X3 7 1.000 491

Extraction Method: Principal
Component Analysis.




Total Variance Explained
Componen Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
t Total % of Cumulative Total % of Cumulative
Variance % Variance %
1 4.123 58.897 58.897 4.123 58.897 58.897
2 979 13.989 72.886
3 .594 8.487 81.373
4 423 6.039 87.412
5 .367 5.243 92.655
6 272 3.889 96.544
7 242 3.456 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix®

Component
1
X3 1 .7136
X3 2 .884
X3 3 137
X3 4 134
X3 5 .800
X3 6 167
X3 7 701

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
a. 1 components extracted.

1.Literasi Keuangan

HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.854




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Item-Total Item Deleted
Correlation

Y 1 33.49 31.812 .632 .833
Y 2 33.55 29.571 716 .819
Y 3 33.71 31.456 581 .839
Y 4 34.45 31.791 467 .858
Y 5 33.65 29.678 .705 821
Y 6 33.65 29.258 715 .819
Y 7 33.79 31.873 533 .846

2.Sikap Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.887

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted | Variance | Item-Total [Alpha if Item
if ltem | Correlation Deleted
Deleted
X11 4480 65.244 .646 874
X1 2 44.68| 64.879 767 .866
X1 3 4528 66.113 473 .890
X1 4 45.02 61.413 .708 .868
X1 5 45.14 60.431 .790 .861
X1 6 45.84| 61.900 .588 .881
X17 4498 66.513 .605 877
X1 8 44.75 67.178 .549 .881
X1 9 45.04 65.760 721 .869




3.Perilaku Keuangan
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.888 9
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected | Cronbach's Alpha
Item Deleted if Item Deleted | Item-Total if Item Deleted
Correlation
X2 1 45.60 63.160 .700 871
X2 2 45.50 64.234 746 .870
X2 3 45.99 66.394 419 .897
X2 4 45.88 61.628 647 876
X2 5 45.95 59.402 179 .864
X2 6 45.81 64.596 .646 .876
X2 7 45.54 63.499 .696 872
X2 8 45.83 63.869 .620 .878
X2 9 45.90 64.990 593 .880

4.Pengetahuan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

881




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected | Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Item-Total Alpha if
Correlation | Item Deleted

X3 1 33.43 35.715 .630 .868

X3 2 33.09 34.469 .820 .846

X3 3 33.37 35.410 632 .868

X3 4 32.94 36.244 626 .869

X35 33.07 34.875 712 .858

X3 6 33.03 34.651 .669 .864

X3 7 33.11 36.557 594 873

UJI ASUMSI KLASIK

1. Normalitas

Model Summary”®

Mode R R Square [ Adjusted R | Std. Error of

I Square the Estimate

1 .701° 492 478 4.622

a. Predictors: (Constant), PGK, PK, SK

b. Dependent Variable: LK

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 14.352 3.043 4.716 .000
1 SK 402 072 .564 5.610 .000 475 2.106

PK 195 .068 272 2.861 .005 531 1.883
PGK -.140 077 -150| -1.804 074 691 1.447

a. Dependent Variable: LK




ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2193.478 3 731.159| 34.225( .000°
1 Residual 2264.486 106 21.363
Total 4457.964 109

a. Dependent Variable: LK
b. Predictors: (Constant), PGK, PK, SK

Collinearity Diagnostics®

10

Model Dimension | Eigenvalu | Condition Variance Proportions
e Index (Constant | SK PK PGK
)
1 3.958 1.000 .00 .00 .00 .00
1 2 017 15.086 22 15 27 39
3 .016 15.925 74 .04 .01 53
4 .009 20.773 .04 .80 72 .08

a. Dependent Variable: LK




Residuals Statistics?

Minimu | Maximu | Mean Std. N
m m Deviation

Predicted Value 22.06 45.47 39.38 4.486 110
Std. Predicted Value -3.861 1.357 .000 1.000 110
Standard Error of

Predicted Value 476 1.985 .822 .320 110
Adjusted Predicted 2072|  45.40| 39.38 4543|110
Value

Residual -13.950 8.471 .000 4,558 110
Std. Residual -3.018 1.833 .000 .986 110
Stud. Residual -3.069 1.887 .000 1.012 110
Deleted Residual -14.420 9.600 .004 4.804 110
Stud. Deleted Residual -3.199 1.911 -.003 1.024 110
Mahal. Distance 164 19.109 2.973 3.680 110
Cook's Distance .000 .188 .014 .034 110
Centered Leverage 002 175|027 034 110

Value

a. Dependent Variable: LK




Frequency

Histogram
Dependent Variable: LK
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Mean = -1 63E-15
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Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LK
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Scatterplot
Dependent Variable: LK

Regression Studentized Residual
1

_4

T T T T T
-4 3 2 A 0

Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 110
Mean OE-7
a,b

Normal Parameters™ o\ “heviation | 4.55797115
Most Extreme Abs_o_lute 062
Differences Positive .041
Negative -.062

Kolmogorov-Smirnov Z .652
Asymp. Sig. (2-tailed) .789

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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